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Abstrak— Pesatnya pertumbuhan fisik kota Samarinda 

mempengaruhi struktur kota dengan adanya ruas jalan 

baru yang belum tergambar dalam peta. Perlu adanya peta 

jaringan jalan yang akurat untuk menggambar hal 

tersebut diperlukan sebuah alat sederhana berupa Global 

Positioning System (GPS). Tujuan penelitian adalah 

pembuatan peta batas wilayah administrasi Kelurahan 

Karang Mumus dan jaringan jalan. Metode penelitian 

yang digunakan tumpang susun data peta dasar Badan 

Informasi Geospatial dengan data survei GPS Garmin 

76CSx di lapangan, dilakukan dua tahapan yaitu, data 

sekunder berupa peta wilayah kota Samarinda BAPPEDA 

Kota. Data primer dilakukan pengambilan titik koordinat 

peta batas wilayah administrasi dan jaringan jalan 

Kelurahan Karang Mumus. Dan melakukan proses 

tumpang susun semua data jaringan ruas jalan dari GPS 

ditransfer ke komputer kemudian diproses dengan Map 

Source dan Autodesk Map 2004. Selanjutnya proses 

drawing dilakukan mulai dari kalibrasi GPS, batas 

administrasi, dan jaringan jalan diolah dengan 

menggunakan Microsoft Excel sebagai crosscheck 

koordinat di lapangan. Data di ekspor ke program 

Autodesk Map di overlay dengan peta dasar dan citra 

Quick bird. Hasil penelitian menunjukkan peta wilayah 

administrasi Kelurahan Karang Mumus dari BAPPEDA 

Kota Samarinda berbeda dengan hasil survei lapangan 

dan tumpang susun. Di sebabkan adanya perbedaan peta 

wilayah administrasi dengan titik patok koordinat di 

lapangan Kelurahan Karang Mumus. 

 

Kata Kunci— GPS, Jaringan Jalan, Kalibrasi, Map 

Source, Peta 

I.  PENDAHULUAN 

Perkembangan kebudayaan dan pembangunan 

baik pada skala nasional maupun skala internasional 

dewasa ini telah membuka pemahaman baru bahwa, 

negara atau daerah dari suatu negara, yang mampu 

memberikan informasi informatif mungkin merupakan 

negara atau daerah yang paling berpotensi meraih 

keuntungan sebesar-besarnya dari prinsip perdagangan 

dan pembangunan dari sumber-sumber yang tidak 

terbatas (Sha et al., 2021; Shen et al., 2022; Sutton et al., 

2021). Suatu kota yang ingin mendapatkan investasi dari 

pihak luar harus mampu memberikan informasi pada 

kesempatan pertama mengenai sumber dayanya, dimana 

bagian dari informasi itu adalah peta kota (Wu & Hifi, 

2021; Xu & Liu, 2021; Zeeshan et al., 2021). Di negara 

maju, peta kota selalu diperbaharui secara rutin, misalnya 

setiap dua tahunan, dengan tujuan agar peta tersebut 

selalu menyajikan informasi yang aktual (Chen et al., 

2021; Fang et al., 2021; Guo et al., 2021). Negara yang 

sedang berkembang, revisi terhadap peta kota belum 

intensif seperti yang dilaksanakan di negara maju 

(Abkarian et al., 2022; Ashour et al., 2021; Bada et al., 

2021).  

Peta kota disajikan untuk memberikan informasi 

berupa batas wilayah, sarana prasarana, bangunan, jalan 

dan penggunaan lahan (Liang et al., 2021; Muhammad et 

al., 2021; Nezhadshahbodaghi & Mosavi, 2021). Salah 

satu unsur peta kota berupa batas wilayah sebagai pemicu 

konflik sehingga perlu dipetakan secara detail (Othman et 

al., 2021; Rout et al., 2021; Sadeghian et al., 2022). 

Peta kota merupakan peta tematik berupa peta dua 

dimensi yang menonjolkan informasi tematik  berupa 

jaringan jalan, perkantoran pemerintah, kawasan 

perdagangan, kawasan industri, kawasan pendidikan dan 

informasi lainnya yang dibutuhkan oleh masyarakat 

(Abkarian et al., 2022; Ashour et al., 2021; Bada et al., 

2021)(Bjørnskov et al., 2021; Boakye et al., 2021; C, 

2021).  

Faktor penyebabnya, antara lain adalah: a) 

ketidakjelasan pada struktur pemerintah yang 

bertanggung jawab, b) tuntutan akan adanya peta kota 

yang informatif dan lengkap belum dianggap prioritas, c) 

belum meratanya kesadaran pada pemerintah bahwa 

pelayanan kepada masyarakat tentang informasi kota 

merupakan kewajiban pemerintah untuk memenuhinya 

(Sha et al., 2021; Shen et al., 2022; Sutton et al., 2021).  

Pertumbuhan fisik kota Samarinda, diperlukan 

gambaran tata ruang kota mengenai informasi 

perkembangan kota berupa ruang terbuka hijau, 

bangunan, jalan dan utilitas kota belum tergambar 

disebabkan peta yang ada tidak akurat (Liang et al., 

2021; Muhammad et al., 2021; Nezhadshahbodaghi & 

Mosavi, 2021), (Othman et al., 2021; Rout et al., 2021; 

Sadeghian et al., 2022). 

Memasuki era otonomi dan globalisasi kota 

Samarinda perlu adanya pengoptimalisasian layanan 

informasi diantaranya yaitu peta kota. Pembuatan peta 

kota Samarinda diperlukan informasi lengkap, 

informatif, teliti dan akurat (Wu & Hifi, 2021; Xu & Liu, 

2021; Zeeshan et al., 2021). Pertumbuhan fisik kota 
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Samarinda sangat cepat, ini dilihat dengan adanya 

berbagai macam aspek yang berkaitan dengan 

pengelolaan kota seperti fisik (ruang dan infrastruktur 

kota), ekonomi (perdagangan dan perpajakan), dan aspek 

sosial budaya (pengembangan masyarakat, pelayanan 

pendidikan, kesehatan, dan lain-lain) (Gurbuz et al., 

2021; Halloran et al., 2021; He et al., 2021).  

Perlu melakukan studi pemetaan kota 

Samarinda dengan menggunakan alat GPS sebagai 

navigator dan penentu posisi titik koordinat di 

lapangan (B. Zhang et al., 2021; Y. Zhang et al., 

2021; Zhao, 2021). 

Research gap penelitian adalah belum adanya 

penyelarasan titik patok di lapangan sesuai dengan peta 

dasar BAPPEDA Kota Samarinda dan pendataan 

jaringan jalan administrasi Kelurahan Karang Mumus 

Kota Samarinda. 
Novelty penelitian adalah peta administrasi dan 

jaringan jalan Kelurahan Karang Mumus sesuai dengan 

titik patok koordinat di lapangan yang selama ini belum 

ada.  

Tujuan dari penelitian ini adalah pembuatan peta 

batas wilayah administrasi Kelurahan Karang Mumus dan 

jaringan jalan. 

II.  STUDI PUSTAKA  
Pada umumnya peta adalah sarana guna 

memperoleh gambaran data ilmiah yang terdapat di atas 

permukaan bumi dengan cara menggambarkan berbagai 

tandatanda dan keterangan- keterangan, sehingga mudah 

dibaca dan dimengerti (B. Zhang et al., 2021; Y. Zhang et 

al., 2021; Zhao, 2021). Peta yang memberikan gambaran 

mengenai kondisi permukaan suatu areal tertentu pada 

permukaan bumi yang dinyatakan dengan simbol-simbol, 

tanda-tanda, serta keterangan dalam skala tertentu 

disebut peta Topografi (Wu & Hifi, 2021; Xu & Liu, 

2021; Zeeshan et al., 2021). 

Skala adalah besarnya reduksi yang diambil untuk 

peta yang dibuat terhadap areal permukaan bumi yang 

sesungguhnya, yaitu perbandingan  jarak antara dua 

buah titik pada peta terhadap jarak antara kedua titik 

tersebut pada keadaan sebenarnya (Sha et al., 2021; Shen 

et al., 2022; Sutton et al., 2021). Penentuan skala peta 

didasarkan pada tingkat ketelitian dan banyaknya 

informasi yang dibutuhkan mengenai keadaan daerah 

yang dipetakan pada ukuran gambar-gambar yang harus 

dimasukkan dalam peta dan pada tujuan dari pemetaan 

tersebut (Othman et al., 2021; Rout et al., 2021; 

Sadeghian et al., 2022). 

Pembuatan peta dasar, yang harus diperhatikan 

adalah efisiensi (Liang et al., 2021; Muhammad et al., 

2021; Nezhadshahbodaghi & Mosavi, 2021). Metode 

yang dipilih haruslah dengan mempertimbangkan faktor 

utama tersebut yaitu efisiensi yang tentu saja disesuaikan 

dengan persyaratan untuk peta yang akan dibuat 

(Jayakumar et al., 2022; Jiang et al., 2021; Kenpankho et 

al., 2021). Pembuatan peta dasar, perhatian haruslah pula 

dicurahkan pada cara-cara melakukan penggambaran 

(Gurbuz et al., 2021; Halloran et al., 2021; He et al., 

2021). 

 

Ketelitian peta adalah ketepatan, kerincian dan 

kelengkapan data dan atau informasi geo referensi dan 

tematik (Chen et al., 2021; Fang et al., 2021; Guo et al., 

2021). Tingkat ketelitian peta untuk penataan ruang 

wilayah ditentukan berdasarkan pada skala minimal yang 

diperlukan untuk merekonstruksi informasi pada peta di 

muka bumi (Bjørnskov et al., 2021; Boakye et al., 2021; 

C, 2021). Kesalahan yang disebabkan oleh alat-alat 

penggambaran seperti ketebalan pensil gambar, 

kesalahan pada penyimpangan penempatan mistar, 

penggaris dan lain-lain sedapat mungkin diusahakan 

agar besarnya tidak melebihi 0.2 mm (Abkarian et al., 

2022; Ashour et al., 2021; Bada et al., 2021). 

Peranan peta sebagai landasan pekerjaan 

pengukuran adalah sangat penting. Kegiatan teknik 

sipil, maka peta yang saksama adalah merupakan data 

dasar yang harus tersedia agar dapat dilakukan 

perencanaan (plan) serta pembuatan Rencana 

Teknis/Rekayasa (Design) (Bjørnskov et al., 2021; 

Boakye et al., 2021; C, 2021). Pengukuran posisi adalah 

pengukuran yang dilakukan guna menentukan posisi X 

& Y dalam suatu sistem koordinat Cartesian yang dapat 

ditempuh dengan cara Global Positioning System (GPS) 

(Chen et al., 2021; Fang et al., 2021; Guo et al., 2021). 

 

III.  METODOLOGI  

Pengumpulan data (a) primer: penentuan areal 

batas lokasi Kelurahan Karang Mumus, sistem jaringan 

jalan dan objek-objek fisik yang baru dibangun dengan 

menggunakan alat GPS. ( b ) sekunder: pengumpulan 

data salinan peta kota (City Map) dengan ukuran skala 

1:50000 dari BAPPEDA Kota Samarinda. 

Pengolahan data, ada 2 proses: 

Proses peta tematik Kelurahan Karang Mumus 
(BAPPEDA Kota Samarinda, tahun 2011-2031)  

a) Scanning, Peta tematik administrasi Kota Samarinda 

(BAPPEDA) ukuran kertas A4 (210 x 297 mm) 

dengan menggunakan Flat Bed Scanner (Hewlett-

Packard Scanjet). Hasil scan disimpan dengan 

format file [*.Jpg] untuk memudahkan proses 

editing (Gambar 1).  

 

 
Gambar 1. Peta Temati BAPPEDA Kota Samarinda 

2011-2031  
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b) pengeditan memasukan potongan gambar hasil scan 

dalam bentuk format [*.Jpg] ke dalam software 

Autodesk Map 2004 (2 dan 3 dimensi). Selanjutnya 

dilakukan penggambaran ulang dari potongan peta 

dengan proses pengeditan yaitu menambah informasi 

dan memberikan keterangan pada peta.  

c) Plotting peta yang sudah diedit oleh software 

Autodesk Map 2004 dengan menggunakan data hasil 

pengukuran survei dengan GPS yaitu jarak, dan arah. 

d) Kemudian diperoleh hasil peta 2 dimensi batas 

administrasi dan jaringan jalan. 

Proses pengolahan data lapangan: 

a) Data map source berupa titik koordinat batas 

administrasi dan jaringan jalan (file DXF) (Gambar 

2). 

 
Gambar 2. Proses tracking batas administrasi dan 

jaringan jalan  

 

b) Kemudian data tersebut diproses menggunakan Excel 

(Tabel 1). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Titik Koordinat Pengukuran GPS 
Laboratorium Geodesi Program Studi Teknologi 

Geomatika 
Hal 1 

Proyek Batas Administrasi Kelurahan Cuaca  

Lokasi Kelurahan Karang Mumus Surveyor  

Jenis Alat Garmin 76 CSX Recorder  
No. Seri 

Alat 

 Tanggal  

Point X Y Z Estimated Accuracy 

P1 517233 9944244 43 3.5 
P2 517125 9944047 17 3.5 
P3 517390 9943825 16 2.9 
P4 517628 9944397 14 3.5 
P5 517703 9944988 13 3 
P6 517572 9944940 12 3.2 
P7 517557 9944867 13 3.3 
P8 517526 9944870 17 3.5 
P9 517517 9944831 12 3.5 

P10 517487 9944832 13 3.4 
P11 517458 9944743 18 3.9 
P12 517353 9944766 22 3.1 
P13 517273 9944524 14 3.5 
P14 517352 9944473 19 3.5 

 

c) Selanjutnya data excel ditransfer ke Autodesk Map 

2004 (Liang et al., 2021; Muhammad et al., 2021; 

Nezhadshahbodaghi & Mosavi, 2021) (Gambar 3 dan 

4). 

 
Gambar 3. Hasil pengolahan data menggunakan 

Autodesk Map 2004 

 

 
 

Gambar 4. Peta jaringan jalan Kelurahan Karang Mumus 

tahun 2022 
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Koreksi peta dengan citra Quickbird.  

Hasil peta tematik dan map source di-overlap 

dengan citra Quickbird menggunakan Autodesk Map. 

Selanjutnya diporleh peta tematik batas administrasi dan 

jaringan jalan Kelurahan Karang Mumus (Gambar 5). 

 

 

 
 

Gambar 5. Alur Penelitian 
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IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian berupa peta tematik Samarinda 

Kota tahun 2022. Peta batas administrasi, dan jaringan 

jalan Kelurahan Karang Mumus tahun 2022 (Gambar 6-

8). 

 

 
Gambar 6. Peta Tematik Samarinda Kota 2022 

 

 
Gambar 7. Batas administrasi Kelurahan Karang Mumus 

2022 

 

Berdasarkan gambar 5, menunjukkan peta batas 

administrasi seluas 36,90 Ha, dan gambar 6 seluas 39,04 

Ha. Terdapat perbedaan seluas 2,14 Ha dikarenakan 

pengambilan data tidak mengikuti patok yang ada di 

lapangan (Abkarian et al., 2022; Ashour et al., 2021; 

Bada et al., 2021). Berdasarkan gambar 7 menunjukkan 

Peta jaringan jalan terbagi menjadi 4 bagian: Dengan 

lebar jalan: Jalur merah ± 1 m, jalur kuning ± 2 m, jalur 

hijau ± 4 m, dan jalur hijau tua ± 8 m. Warna 

diperuntukkan untuk menunjukkan tingkat kesulitan 

dalam evakuasi bencana. 

 
Gambar 8. Peta jaringan jalan Kelurahan Karang Mumus 

tahun 2022 

 

V. KESIMPULAN  

Peta batas wilayah administrasi Kelurahan Karang 

Mumus tahun 2022 seluas 39,04 Ha terdapat perbedaan 

dengan peta tematik BAPPEDA Kota Samarinda tahun 

2011-2031 seluas 2,14 Ha dikarenakan pada saat 

pengambilan data tersebut tidak sesuai dengan patok yang 

ada di lapangan dan jaringan jalan terbagi menjadi 4 

bagian dengan lebar jalan: Jalur merah ± 1 m, jalur 

kuning ± 2 m, jalur hijau ± 4 m, dan jalur hijau tua ± 8 m. 

Warna diperuntukkan untuk menunjukkan tingkat 

kesulitan dalam evakuasi bencana. 
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